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Lampiran 1. Curriculum Vitae 
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A. Data Pribadi 
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3. Alamat   : Jl. Dg. Tata Komplek Hartaco Blok 3G No. 12 Kel. 

Parang Tambung, Kec. Tamalate, Makassar.  

B. Pendidikan 
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C. Pengalaman Kerja 
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Lampiran 2. Wawancara Pemerintah Desa Marannu 

 

Peneliti : 

Selamat siang bapak, mohon izin pak. Saya mau tanya kalo boleh tahu nama 

bapak siapa dan jabatannya sebagai apa di dusun ini? Sebelumnya saya 

Ardiansya mahasiswa agrobisnis perikanan unhas, Angkatan 2019 yang sedang 

melakukan penelitian tentang Dampak pengelolaan wisata Mangambang 

terhadap masyarakat desa Marannu atau dengan kata lain ingin melihat ada 

perubahan atau tidak di Desa Marannu ketika Ekowista Mangambang ada. 

Informan 1 : 

Nama saya Abdul Wahab, selaku Kepala Dusun disini (Dusun Marannu), silahkan 

apa yang mau ditanyakan? 

Peneliti : 

Baik pak, menurut bapak selaku Kepala Dusun disini melihat wisatawan yang 

berkunjung apakah ada kenaikan setiap tahunnya? 

Informan 1 : 

Meningkat terus meningkat ya, setiap bulannya dan setiap tahun terus meningkat, 

kecuali pada saat pandemi. Pada saat itu memang semua serentak turun dan 

mulai stagnan di tahun 2023 dan 2024 ini. 

Peneliti : 

Perkiraan wisatawan yang berkunjung disini perharinya berapa orang ya pak? 

Informan 1 : 

Kalau per hari bisa 5 sampai 10 orang, tapi bisa lebih kalau musim libur sekolah. 

Peneliti : 

Terkait program pengembangan destinasi wisata disini ada apa saja ya pak selain 

pemancingan dan wisata alamnya? 

Informan 1 : 

Paling kita buatkan rumah peristirahatan keluarga disana (menunjuk rumah 

besar), hanya itu saja. 
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Peneliti : 

Baik pak, lanjut terkait peruntukan lahan disini, saya lihat di peta di sekitar sini 

masih ada hutan mangrove ya pak? 

Diujung sana ada hutan mangrove yang kita lestarikan demi menjaga 

pemandangan wisata alamnya. 

Peneliti : 

Untuk akses kesana bagaimana pak? 

Informan 1 : 

Ada jalan kecil setapak yang nantinya kita usahakan untuk pengembangan lagi ke 

area sana ketika jumlah wisatawan mulai memada. 

Peneliti : 

Konflik warga dengan pemerintah dan pengunjung, apakah pernah terjadi pak? 

Informan 1 : 

sempat pernah terjadi dikarenakan faktor politik, pemilik destinasi tersebut 

merupakan kepala desa periode sebelumnya. tapi konflik dengan pengunjung 

tidak pernah. 

Peneliti : 

Kalau kebersihannya bagaimana pak di pulau ini, apakah ada dinas kebersihan 

atau masyarakat gotong royong setiap Minggu? 

Informan 1 : 

Ya, cuma kesadaran dari masyarakat. 

Peneliti : 

Menurut bapak, dengan jumlah kunjungan ke pulau ini dengan fasilitas yang ada 

apakah sudah cukup pak? 
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Informan 1 : 

Ya masih kurang memadai, karena mungkin tidak viral lagi ya jadi kurang disoroti 

pemerintah kabupaten 

Peneliti : 

Tempat pembuangan akhir di sini memang belum ada sama sekali ya pak? 

Informan 1 : 

Untuk TPA disini masih belum ada, Cuma dari pemerintah kabupaten sediakan 

mobil pengangkut yang berkeliling untuk mengangkut sampah warga. kadang 

juga warga masih pakai sistem bakar sampah.  

Peneliti : 

Menurut bapak, mangambang ini masih layak dijadikan wisata atau ada 

perubahan yang negatif? 

Informan 1 : 

Menurut saya masih aman karena sedikit sekali perubahan yang terjadi di desa 

ini, melihat juga bagaimana warga disini yang paham tentang menjaga 

lingkungan, misalnya pembuangan sampah dan kesadaran terkait pembangunan 

ekonomi desa melalui sektor wisata. 

Peneliti : 

Dengan jumlah pengunjung yang sudah datang dari berbagai macam wilayah, 

apakah ada perubahan budaya disini pak? 

Informan 1 : 

Tidak ada, warga disini masih memiliki pendirian yang kuat terkait ada istiadat dan 

budaya dari pendahulu. 

Peneliti : 

Kalau untuk pendapatan warga disini bagaimana pak? 
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Informan 1 : 

Alhamdulillah setiap tahunnya terus naik. Dulu kita engga ada pariwisata susah 

sekali dapat penghasilan, tapi alhamdulillah sekarang ada pariwisata yang sudah 

sampai kesini. 

Peneliti : 

Mayoritas pekerjaan warga disini apa pak? 

Informan 1 : 

Petani, peternak dan nelayan. ada juga yang bangun usaha sendiri 

Peneliti : 

Ada saran pak untuk pemerintah terkait pariwisata disini? 

Informan 1 : 

Ada, terkait TPA dan akses menuju destinasi wisata diperbaiki dan dipermudah 

supaya semakin banyak lagi kegiatan wisata dan perputaran ekonomi disini. 

Peneliti : 

Itu saja dari saya pak, terimakasih banyak ya pak.



45 
 

 
 

Lampiran 3. Wawancara Pelaku Usaha Destinasi Wisata Mangambang 

 

Peneliti : 

Selamat siang bapak, nama saya Ardiansya selaku mahasiwa agrobisnis 

perikanan Universitas Hasanuddin. Saya lagi melakukan penelitian skripsi pak 

terkait sejauh mana kegiatan wisata mengubah kondisi masyarakat Desa 

Marannu. 

 

Informan 2 : 

Selamat siang juga, saya Jafar pengusaha rumah makan disini. 

 

Peneliti : 

Izin pak, menurut bapak, kegiatan pariwisata disini banyak mengubah 

lingkungan dan budaya disini atau tidak pak? 

 

Informan 2 : 

Justru banyak hal positif yang kita terima disini sebagai warga disini, efek dari 

pariwisata banyak mengubah pola hidup masyarakat yang sedikit konservatif 

menjadi modern. 

 

Peneliti : 

Apakah sudah ada kontribusi dari pemerintah pak terkait wisata disini? 

 

Informan 2 : 

Ada tapi hanya sedikit sekali, saya sampai saat ini masih berjuang 

memperkenalkan destinasi wisata ini keluar dengan saya membuat konten ke 

semua sosial media. Pemerintah tidak melihat pendapatan disini dan 

perkembangan disini, Cuma secara apa ya sudah dibilang oleh mereka pulau 

ini termasuk destinasi khusus. 

 

Peneliti : 

Terkait dengan pendapatan disini bagaimana pak? 

 

Informan 2 : 

Kalau pengaruhnya terhadap perekonomian sudah jelas ya pendapatan warga 

disini meningkat setiap tahunnya dan ini yang memang saya mau untuk 

mengubah pola hidup masyarakat disini. 

 

Peneliti : 
Apakah ada perubahan signifikan terkait masyarakat disini pak? 
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Informan 2 : 

Masih natural dari dulu, sekalipun ada perubahan itu hal positif hasil karya 

tangan warga disini. 

 

Peneliti : 

Dapat info juga ada sedikit permasalahan akses disini pak, apakah benar? 

 

Informan 2 : 

Itu nda bisa ditahan sudah berapa kali kami bilang ke pemerintah untuk 

diperhatikan akses ke desa ini supaya meningkatkan daya tarik wisatanya. 

 

Peneliti : 

Bagaimana sistem pembuangan sampah warga disini pak? 

 

Informan 2 : 

Masyarakat disini masih ada beberapa yang suka bakar sampah dan 

menunggu truk pengangkut sampah datang. 

 

Peneliti : 

Kalau untuk pengunjung di desa ini sudah sampai mana saja pak? 

 

Informan 2 : 

kemarin sudah sebelum covid kebanyakan yang datang dari makassar. tapi 

ada juga pengunjung beberapa dari luar pulau sulawesi. Cuma kebanyakan 

memang dek, dari masyarakat sulsel yang datang. 

 

Peneliti : 

Bagaimana dengan keresahan lain terkait wisata di desa ini pak? 

 

Informan 2 : 

Pemerintah sudah buat destinasi wisata mangambang ini menjadi wisata 

khusus tapi pembangunan sumber daya manusia disini tidak cukup 

diperhatikan, padahal menurut saya, sumber daya manusia itu juga salah satu 

aset wisata yang penting sekali diperhatikan. 
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Peneliti : 

Menurut bapak apakah sudah ideal fasilitas yang ada di wisata ini dengan 

jumlah pengunjung yang berdatangan? 

 

Informan 2 : 

Belum, justru itu pemerintah seharusnya bisa membantu kita dengan 

meningkatkan SDM disini supaya ada inovasi terbaru dari masyarakat sini 

yang bisa di jual keluar. Kalau sudah seperti itu sudah enak, bisa menarik 

investor juga, kalau masih seperti ini pemerintah dan warga sini juga berat 

untuk mengiklankan wisata mangambang ini. 
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Lampiran 4. Wawancara Salah Satu Warga Desa Marannu 

Peneliti : 

Selamat sore bapak, perkenalkan saya Ardiansya selaku mahasiswa angkatan 

2019 dari program studi Agrobisnis Perikanan, Universitas Hasanuddin. Saya 

sedang melakukan penelitian terkait perubahan yang diterima dari dampak 

pariwisata Mangambang di Desa Marannu. Kalau boleh tahu pak siapa nama 

bapak yaa? 

 

Informan 3 : 

Sore juga mas Daus, saya Kadir selaku masyarakat disini 

 

Peneliti : 

Izin bertanya pak,menurut bapak apakah setiap tahun ada peningkatan 

pengunjung pak? 

 

Informan 3 : 

Setahuku nak sempat naik kunjungan setiap tahunnya, Kalau untuk sementara 

setahu saya terus ada peningkatan, untuk lengkapnya bisa coba kita tanyakan 

ke pihak pemerintah atau yang usaha disana 

 

Peneliti : 

baik pak, sampai saat ini ada rencana pembangunan sarana dan prasarana 

disana tidak pak? 

 

Informan 3 : 

Pembangunan infrastruktur yaa, kalau itu sudah ada dari dulu cuma setahuku 

nak perlu anggaran besar dan koordinasi dari pemerintah kabupaten 

sedangkan anggaran desa di alokasikan ke keperluan yang lain. 

 

Peneliti : 

Oh begitu yaa pak, tadi info dari bapak setiap tahun terus ada peningkatan 

kunjungan ya pak? apakah sudah ada rencana kedepannya untuk antisipasi 

jika sewaktu-waktu ada perubahan negatif disana pak dari segi sosial, budaya, 

ekonomi dan lingkungannya pak. 

 

Informan 3 : 

Setahuku untuk itu belum ada yaa, paling masyarakat hanya sering 

menghimbau saja kepada pengunjung untuk menjaga lingkungan dan adat 

istiadat sekitar. 

 

Peneliti : 

Baik pak, menurut bapak kawasan rekreasi Mangambang sudah dimanfaatkan 

dengan baik atau belum pak? 



49 
 

 
 

 

Informan 3 : 

Menurut saya belum, tapi masyarakat disini terus berusaha tingkatkan dan 

kembangkan itu wisata. 

 

Peneliti : 

untuk dampaknya pak dari segi ekonomi, maupun perubahan budaya dan 

lingkungan ada tidak pak? 

 

Informan 3 : 

kalau dari segi ekonomi alhamdulillah ada perubahan, masyarakat disini jadi 

tidak itu saja pekerjaannya. kami disini berusaha berkreasi seperti buat usaha 

makanan lokal atau souvenir sebagai oleh oleh. sedangkan budaya tidak ada, 

karena kental orang disini adat istiadatnya dan saling menjaga. yang 

terpenting wisatawan sopan kita harus lebih sopan. tapi kalau dari lingkungan 

ada juga dampaknya, masyarakat disini mulaimi sadar kebersihan walaupun 

belumpi maksimal. karena kalau lingkungan kita sendiri juga rasakan 

dampaknya. 

 

Peneliti : 

Baik pak, segitu saja dari saya 

 

Informan 3 : 

iye nak, sama-sama.  

 

Peneliti : 

Siap bapak, terimakasih banyak.
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Lampiran 5. Uji Validitas Kuesioner Masyarakat Sekitar Destinasi Wisata 

Mangambang 
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Lanjutan Lampiran 5
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Lampiran 6. Uji Reliabilitas Kuesioner Masyarakat Sekitar Destinasi Wisata 

Mangambang 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
Gambar 4. Wawancara 

Responden 
Gambar 3. Sarana 

Pemancingan 

Gambar 5. Wawancara 
Responden 

Gambar 6. Wisata Kuliner 
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Lanjutan Lampiran 7 

 

Gambar 7. Gazebo Gambar 8. Sarana 
dan Prasarana 

Gambar 3. Warung Makan 


